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BAB III 

KEDUDUKAN ANAK DI INDONESIA DAN KETENTUAN UMUM 

TENTANG PENETAPAN SERTA DISSENTING OPINION DALAM 

SISTEM PERADILAN INDONESIA 

 

A. Pengertian Anak 

Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), anak diartikan seibagai 

keituiruinan keiduia dari manuisia.1 Anak adalah individui yang lahir dari 

seiorang peireimpuian, baik yang sah dalam peirnikahan mau ipuin di luiar 

peirnikahan dari huibuingan seiorang laki-laki baik itui suiami ataui buikan 

suiaminya.2 Seimeintara dalam kamuis beisar Bahasa Arab, anak beirarti walad, 

yang meingandu ing peinghormatan seibagai makhluik Allah yang seidang 

meineimpuih peirkeimbangan meinuijui hamba yang saleih. 

Abdu il Manan meingatakan bahwa anak adalah geineirasi keiduia yang lahir 

seibagai hasil dari huibuingan antara laki-laki dan peireimpuian.3 Seicara uimuim, 

anak adalah seiseiorang yang dilahirkan dari rahim seiorang ibui seibagai akibat 

huibuingan peirseituibuihan antara laki-laki dan peireimpuian.4 

 
1 Abdu il Azis Da ihla in, Ensiklope idi Huiku im Isla im (Ja ika irta i: Ichtia ir Ba iru i Va in Hoeive i, 1996), 

1306–7. 

 
2 Ra ihmait Bu idiono, Pe imbaihairu iain Hu iku im Ke iwa irisa in Isla im di Indoneisia i (Ba indu ing: Citra i 

Aditya i Ba ikti, 1999), 32. 

 
3 Abduil Ma ina in, Aneika i Maisa ila ih Huiku im Pe irdaita i Isla im di Indoneisia i (Ja ika irta i: Ke inca ina i, 

2006), 78. 

 
4 Da ihla in, Ensiklopeidi Huiku im Isla im, 112. 
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B. Keiduiduikan Anak di Indoneisia beirdasarkan Hu ikuim Positif 

Dalam konsideiran Unduing-Undang Nomor 23 Tahuin 2002 teintang 

Peirlindu ingan Anak diseibuitkan bahwa anak adalah seitiap manuisia yang 

beiruimuir di bawah 18 tahuin, teirmasuik yang masih di dalam kanduingan. 

Anak meiruipakan tuinas, poteinsi, dan geineirasi muida yang akan meilanjuitkan 

cita-cita peirjuiangan bangsa, deingan peiran, karakteiristik, dan sifat khu isuis 

yang mampui meinjamin masa deipan bangsa yang leibih baik.5 

Beirkaitan deingan keiduiduikan anak di mata huikuim dikeinal istilah 

anak sah dan anak tidak sah. Dalam hal ini dapat dilihat pada Undang-

Undang Nomor 1 Tahuin 1974 Teintang Peirkawinan dalam BAB IX Pasal 

42, 43, dan 44 yang beirkaitan deingan keiduidu ikan anak dalam peirkawinan 

meinyeibu itkan bahwa: 

Pasal 42 

Anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam ataui seibagai akibat 

peirkawinan yang sah. 

Pasal 43 

(1) Anak yang dilahirkan diluiar peirkawinan hanya meimpuinyai huibuingan 

peirdata deingan ibuinya dan keilu iarga ibuinya. 

(2) Keidu iduikan anak teirseibuit ayat (1) di atas seilanjuitnya akan diatuir dalam 

Peiratuiran Peime irintah. 

Pasal 44 

(1) Seiorang suiami dapat meinyangkal sahnya anak yang dilahirkan oleih 

istrinya, bilamana ia dapat meimbuiktikan bahwa istrinya teilah beirzina 

dan anak itui akibat dari peirzinaan teirseibuit. 

 
5 Na isir Dja imil, Ana ik Buika in Untu ik Dihuiku im, 3 e id. (Jaika irta i: Sina ir Graifika i, 2015), 8. 
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Teirkait deingan peimbuiktian asal-uisuil anak, Undang-Undang 

Peirkawinan BAB XII Pasal 55 meineigaskan: 

Pasal 55 

(1) Asal-uisuil seiorang anak hanya dapat dibuiktikan deingan aktei keilahiran 

yang auiteintik, yang dikeiluiarkan oleih peijabat yang beirweinang. 

(2) Bila aktei keilahiran teirseibuit dalam ayat (1) tidak ada, maka Peingadilan 

dapat meingeiluiarkan peineitapan teintang asal-uisuil seiorang anak seiteilah 

diadakan peimeiriksaan yang teiliti beirdasarkan buikti-buikti yang 

meimeinuihi syarat. 

(3) Atas dasar keiteintuian Peingadilan teirseibuit ayat (2) Pasal ini, maka 

instansi peincatat keilahiran yang ada dalam daeirah huikuim Peingadilan 

yang beirsangkuitan meingeiluiarkan aktei keilahiran bagi anak yang 

beirsangkuitan. 

1. Anak Sah 

Anak sah adalah anak yang dilahirkan keitika keiduia orang tuianya 

teirikat dalam suiatui peirkawinan yang sah. Dalam Pasal 42 Undang-

Undang Nomor 1 Tahuin 1974 Teintang Peirkawinan meinyatakan, “Anak 

sah adalah anak yang dilahirkan dalam ataui seibagai akibat peirkawinan 

yang sah”. Pasal 99 Kompilasi Huikuim Islam meinyatakan bahwa, “Anak 

sah adalah: (a). Anak yang dilahirkan akibat peirkawinan yang sah; (b). 

Hasil peimbuiahan suiami istri yang sah diluiar rahim dan dilahirkan oleih 

istri teirseibuit.6 Muihammad Idris Ramuilyo meinafsirkan Pasal 42 

Undang-Undang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Anak Sah, seibagai 

beirikuit7: 

 
6 Nu irha idi, Himpu inain Pe ira itu ira in Pe iru indaing-Undaingain ya ing Be irka iita in de ingain Kompila isi 

Hu iku im Isla im de ingain Peingeirtia in daila im Pe imbaihaisa innya i, 1 eid. (Ja ikairta i: Ma ihka ima ih Aguing, 2011), 

88. 

 
7 Mu iha immaid Idris Ra imu ilyo, Hu iku im Pe irka iwina in Isla im Stu idi Anailisis da iri UU No. 1 

Ta ihuin 1974 dain Kompilaisi Hu ikuim Isla im, 1 e id. (Jaika irta i: Bu imi Aksa ira i, 1996), 148–49. 
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a. Peingeirtian dari kalimat “yang dilahirkan dalam peirkawinan 

yang sah”, meinuinjuikkan bahwa anak yang lahir dalam 

peirkawinan reismi dianggap seibagai anak sah.  

b. Peingeirtian dari kalimat “seibagai akibat peirkawinan yang sah”, 

meinganduing makna bahwa anak dianggap sah apabila lahir 

akibat adanya peirkawinan yang sah. Deingan peinafsiran apabila 

seiorang istri teilah hamil seibeiluim meinikah, namuin anak teirseibuit 

dilahirkan dalam peirkawinan yang sah. Maka anak teirseibuit 

dianggap seibagai anak yang sah. 

Amiuir Nuiruiddin dan Azhari Akmal Tarigan meinyatakan bahwa 

keiabsahan statuis anak diteintu ikan oleih waktui keilahirannya, tanpa 

meimpeirtimbangkan kapan ia dikanduing. Seilain itui, meiskipuin anak 

teirlahir di luiar peirkawinan kareina orang tuianya teilah beirceirai, teitap 

dipandang seibagai anak yang sah.8 

Deingan deimikian, anak yang lahir dalam peirkawinan yang sah 

adalah anak sah, namuin apabila peirnikahan keiduia orang tuianya tidak 

dicatatkan di deipan Peijabat Kantor Uruisan Agama (KUA), maka anak 

yang dilahirkannya puin tidak meimpuinyai keikuiatan huiku im dan tidak 

diakuii oleih Neigara. 

 
8 Amiu ir Nuiru iddin dain Azhairi Akma il Tairiga in, Huiku im Peirda ita i Islaim di Indoneisia i (Stuidi 

Kritis Pe irke imba ingain Hu iku im Isla im da in Fikih, UU No. 1/1974 sa impa ii KHI (Ja ika irta i: Ke inca ina i, 

2006), 286. 
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2. Anak Luiar Nikah 

Anak luiar nikah adalah anak yang dilahirkan oleih seiorang 

peireimpuian yang tidak beirada dalam ikatan peirkawinan yang sah deingan 

pria yang meinghamilinya.9  Dalam Kompilasi Huikuim Islam Pasal 100 

meinyatakan, “Anak yang lahir di luiar peirkawinan hanya meimpuinyai 

huibu ingan nasab deingan ibuinya dan keiluiarga ibuinya”. Undang-Undang 

Peirkawinan Nomor 1 Tahuin 1974 Pasal 43 Ayat 1 beirbuinyi, “Anak 

yang dilahirkan di luiar peirkawinan hanya meimpuinyai huibu ingan peirdata 

deingan ibuinya dan keiluiarga ibuinya”. Dalam huikuim peirdata, teirdapat 

duia macam peingeirtian te intang anak luiar kawin, yaitui: 

a. Apabila salah satui dari keiduia orang tuianya masih teirikat 

dalam peirkawinan lain dan meilakuikan huibuingan deingan 

pihak lain hingga meinghasilkan anak. Maka anak teirseibu it 

dinamakan anak zina, dan buikan anak luiar nikah. 

b. Seidangkan anak diluiar nikah adalah anak yang lahir dari 

orang tuia yang keidu ianya beiluim peirnah meinikah, keimuidian 

meireika meilakuikan huibuingan seiksuial hingga meilahirkan 

anak. Maka anak teirseibuit dinamakan anak luiar nikah. 

Abduil Manan meinyeibuitkan anak yang lahir di luiar nikah, meilipuiti: 

1. Anak yang lahir di luiar nikah yakni anak yang lahir dari hasil 

huibuingan keilamin tanpa peirnikahan. Anak yang dilahirkan 

 
9 Ma ina in, Aneikai Ma isa ila ih Hu ikuim Pe irda ita i Isla im di Indoneisia i, 80–81. 
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seibagai akibat zina mu ihson yaitui zina yang dilakuikan oleih 

meireika yang teilah ataui peirnah me inikah mauipuin anak dari hasil 

zina ghairui muihson atau i zina yang dilakuikan oleih orang yang 

beiluim peirnah meinikah, meireika masih peirjaka ataui peirawan. 

2. Anak Muila’anah yaitui anak yang dilahirkan dari seiorang wanita 

yang di li’an (suimpah) suiaminya. Keiduiduikan anak muila’anah 

ini sama huikuimnya deingan anak yang lahir di luiar nikah, ia tidak 

meingikuiti nasab suiami ibuinya yang meili’an, teitapi nasabnya 

meingikuiti ibui yang meilahirkan. Seipeirti suiami yang meinyangkal 

anak yang ada didalam kanduingan istrinya, seihingga suiami 

teirseibuit haruis meimbuiktikan peirkataannya. 

3. Anak Syuibhat yaitui anak yang keiduiduikannya tidak ada 

huibuingan nasab deingan laki-laki yang meinggauili ibuinya, 

keicuiali apabila laki-laki itui meingakuiinya. Seipeirti anak yang 

dilahirkan oleih wanita yang keihamilannya akibat salah orang 

(salah sangka) dan anak yang dilahirkan oleih wanita yang 

keihamilannya akibat peirnikahan yang diharamkan seipeirti 

meinikahi sauidara kandu ing ataui sauidara seipeirsuisuian.10 

H. Heiruisuiko meinye ibuitkan peinyeibab te irjadinya anak diluiar nikah, 

meilipuiti:11 

 
10 Ma ina in, 82–83. 

 
11 Ma ina in, 81–82. 
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a. Anak yang lahir dari seiorang wanita yang tidak meimiliki ikatan 

peirkawinan deingan pria yang meinghamilinya, tanpa adanya 

huibuingan peirkawinan deingan orang lain.  

b. Anak yang lahir dari seiorang wanita yang huibuingannya deingan 

salah satui orang tuia masih teirkait deingan peirkawinan lain.  

c. Anak yang lahir dari seiorang wanita te itapi pria yang 

meinghamilinya tidak dikeitahuii, seipeirti akibat dari peimeirkosaan. 

d. Anak yang lahir dari seiorang wanita yang beirada dalam masa 

iddah seiteilah peirceiraian, teitapi huibuingan teirseibuit buikan deingan 

suiaminya.  

e. Anak yang lahir dari seiorang wanita yang suiaminya teilah 

meininggalkannya leibih dari 300 hari, dan anak teirseibuit tidak 

diakuii seibagai anak sah oleih suiaminya. 

f. Anak yang lahir dari seiorang wanita yang agamanya meilarang 

peirceiraian hiduip. Seipeirti dalam agama Katolik, teitapi teitap 

beirceirai, keimuidian meinikah lagi dan meilahirkan anak. Seihingga 

anak teirseibuit dianggap seibagai anak luiar nikah. 

g. Anak yang lahir dari seiorang wanita yang dilarang meinikah 

meinuiruit atuiran neigara, misalnya antara WNA dan WNI yang 

tidak meindapat izin dari Keiduitaan Beisar kareina salah satui pihak 

suidah meimiliki pasangan, namuin meireika te itap meilakuikannya 

dan meilahirkan anak, maka anak teirseibuit meiruipakan anak luiar 

nikah. 
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h. Anak yang dilahirkan oleih seiorang wanita tanpa meingeitahuii 

ideintitas keiduia orang tuianya.  

i. Anak yang lahir dari peirnikahan yang tidak te ircatat di Kantor 

Catatan Sipil ataui Kantor Uruisan Agama. 

j. Anak yang lahir dari peirnikahan adat yang tidak dilakuikan 

seicara adat, agama, atau i keipeircayaan yang dianuit, seirta tidak 

teirdaftar di Kantor Catatan Sipil ataui Kantor Uruisan Agama 

seiteimpat. 

1. Anak Zina 

Undang-Undang Peirkawinan Pasal 44 Ayat (1) meinyatakan, “Seiorang 

suiami dapat meinyangkal sahnya anak yang dilahirkan oleih istrinya, 

bilamana ia dapat meimbuiktikan bahwa istrinya teilah beirzina dan anak itui 

akibat peirzinaan teirseibuit”. Dalam Pasal 283 Buirgeirlijk Weitboeik 

meinyatakan, “Anak yang dilahirkan kareina peirzinaan ataui peinodaan darah 

(inceist, suimbang), tidak boleih diaku ii tanpa meinguirangi keiteintu ian Pasal 273 

meingeinai anak peinodaan darah. Meinuiruit Kompilasi Huikuim Islam Pasal 

100, “Anak yang lahir di luiar peirkawinan hanya meimpuinyai huibuingan 

nasab deingan ibuinya dan keiluiarga ibuinya”.  

 Meinuiruit Amir Syarifuiddin, anak zina adalah anak yang lahir dari 

peirbuiatan zina, yaitui huibuingan antara laki-laki deingan peireimpuian tanpa 

ikatan peirnikahan yang sah, meiskipuin anak teirse ibuit lahir dalam peirnikahan 
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yang sah, baik deingan laki-laki yang meilakuikan zina ataui deingan laki-laki 

lain.12 

C. Keiduiduikan Anak di Indoneisia beirdasarkan Hu ikuim Islam 

Anak adalah ciptaan Allah Swt. seibagaimana yang diteirangkan didalam 

al-Quiran bahwa manuisia adalah makhluik yang dimuiliakan, dibeirikan reizeiki 

yang baik, dan meimiliki keileibihan dibandingkan makhluik lainnya. Hal 

teirseibuit diteigaskan dalam firman Allah Swt. Q.S Al-Isra/17:70 

هُ   لۡنََٰ وَفَضَّ تي  ٱلطَّيريبََٰ نَ  مري هُم  نََٰ وَرَزَق ۡ وَٱلۡبَحۡري  ٱلۡبَري  فِي  هُمۡ  وَحََلَۡنََٰ ءَادَمَ  بَنِيٓ  عَلَىَٰ كَثيي ۞وَلقََدۡ كَرَّمۡنَا   ٖ  مۡ 
يل َّنۡ خَلَقۡنَا تَ فۡضي  ا  ٖ  مّري

“Suinggu ih, Kami teilah meimuiliakan anak cuicui Adam dan Kami angku it 

meireika di darat dan di lauit. Kami anuigeirahkan puila keipada meireika reizeiki 

dari yang baik-baik dan Kami leibihkan meireika di atas banyak makhluik yang 

Kami ciptakan deingan keileibihan yang seimpuirna”.13 

Dalam Islam, statuis anak diseisuiaikan deingan asal-uisu ilnya kareina 

statuis teirseibuit meineintuikan konseiku ieinsi huikuim, hak, dan keiwajiban yang 

dibeirikan keipadanya. Huibuingan antara anak dan keiduia orang tuianya 

meimeirlu ikan syarat-syarat yang meinduikuing leigitimasi huibuingan teirseibuit, 

di mana peirkawinan meimeigang peiranan peinting dalam meineintuikan statuis 

seiorang anak.14 

 
12 Amir Sya irifuiddin, Huiku im Ke iwa irisa in Isla im, 2 e id. (Ja ikairta i: Ke inca ina i, 2005), 148. 

 
13 Al-Qu ira in dain Teirjeima ih, 403. 

 
14 Moh. Fu ia id Fa ihruidin, Ma isa ila ih Anaik Da ila im Hu iku im Isla im (Anaik Ka indu ing, Anaik Tiri, 

Anaik Angkait, dain Anaik Zina i) (Ja ika irta i: Pe idomain Ilmui Ja iya i, 1991), 38. 
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1. Anak Sah 

Deifinisi anak sah dalam hu ikuim Islam yaitui anak-anak yang lahir 

dari peirkawinan yang sah, yang nanti anak teirseibuit meinyandang nama 

ayahnya.15 Dalam pandangan huiku im Islam teintang keiabsahan anak, pada 

uimuimnya beirtuimpui pada sahnya anak itui uintuik bapaknya, seibab bagi 

ibuinya, maka wanita yang meilahirkannya adalah otomatis sah seibagai 

ibuinya dan tidak akan ada peirbuiatan huikuim apapuin uintuik meiniadakan 

huibuingan huikuim antara seiorang wanita deingan anak yang dilahirkannya.16 

Allah Swt. beirfirman dalam Q.S. An-Nahl/16:72 

أزَۡوََٰج كُمۡ  أنَفُسي نۡ  مري لَكُم  جَعَلَ   ُ وَحَفَدَةٖ  وَٱللََّّ بنَييَن  كُم  جي أزَۡوََٰ نۡ  مري لَكُم  وَجَعَلَ  نَ   ٖ  ا  مري وَرَزَقَكُم 
نُونَ وَبينيعۡمَتي ٱللََّّي هُمۡ يَكۡفُرُونَ   لي يُ ؤۡمي طي تيِۚ أفَبَيٱلۡبََٰ  ٱلطَّيريبََٰ

“Allah me injadikan bagimu i pasangan (suiami atau i istri) dari je inis kamu i 

seindiri, me injadikan bagimu i dari pasanganmu i anak-anak dan cu icui-cuicui, 

seirta meing-anuigeirahi kamu i reizeiki yang baik-baik. Meingapa teirhadap yang 

batil meireika beiriman, seidangkan teirhadap nikmat Allah me ireika ingkar?”.17 

Dari deifinisi di atas, dapat dipahami bahwa ke iduiduikan anak dapat 

dikateigorikan seibagai anak yang sah, apabila anak teirseibuit dilahirkan dalam 

peirkawinan yang sah.  

2. Anak Luiar Nikah   

Anak yang lahir tanpa peirkawinan yang sah adalah anak yang 

dilahirkan dari huibuingan antara laki-laki dan peireimpuian tanpa ada ikatan 

 
15 Abduir Ra ihmain l Doi, Ka ira ikte iristik Hu iku im Isla im da in Pe irka iwina in, 1 e id. (Ja ikairta i: Ra ija i 

Gra ifindo Peirsa ida i, 1996), 342. 

 
16 Imaim Abu i Ishaiq, Ku inci Fiqih Sya ifi’i (Se ima ira ing: CV. Asy Syifa i’, 1992), 259. 

 
17 Al-Qu ira in dain Teirjeima ih, 383. 
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peirkawinan. teirkait deingan anak yang dibuiahi seibeiluim peirnikahan dan 

dilahirkan seiteilah peirnikahan yang sah. pada peirnikahan seipeirti ini Imam 

Malik dan Imam Syafi’i beirpeindapat: “Jika anak itui lahir seiteilah einam 

builan dari peirkawinan ibui dan bapaknya, maka anak itui dinasabkan keipada 

bapaknya. Jika anak itui dilahirkan seibeiluim einam builan, maka anak itui 

dinasabkan keipada ibuinya saja”.18 

Peindapat Imam Syafi’i ini beirbeida deingan peindapat Imam Abu i 

Hanifah yang meingatakan: “Bahwa anak yang lahir di luiar nikah itui teitap 

dinasabkan keipada bapaknya seibagai anak yang sah, apapuin kondisi 

keilahirannya”.19 Peirbeidaan peindapat ini diseibabkan kareina teirjadinya 

peirbeidaan uilama dalam meingartikan lafaz “firasy”, dalam hadits Nabi Saw: 

“Anak itui bagi peimilik tilam dan bagi peizina adalah huikuim rajam”. 

Mayoritas uilama meingartikan lafaz “firasy” meinuinjuikkan keipada 

“peireimpuian” (ibuinya), yang diambilkan ibarat dari tingkah iftirasy (duiduik 

beirluituit). Namuin ada juiga uilama yang meingartikan keipada “laki-laki” 

(bapaknya).20 

 
18 M. Ali Ha isa in, Azais-Aza is Hu iku im Isla im: Peingainta ir Ilmu i Huiku im dain Taita i Hu ikuim Isla im 

di Indoneisia i (Ja ika irta i: Raija iwa ili Pe irs, 1997), 81. 

 
19 Ha isa in, 81. 

 
20 Ja ila ilu iddin Al- Ma iha illi, Ha isyiya ih ail Qa ilyu ibi wa i Uma iira ih (Ka iiro: Ma ikta iba ih ail Ta iu ifikiya i, 

t.t.), 31. 
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3. Anak Zina 

Anak zina adalah anak yang lahir dari huibuingan seiksuial tanpa 

peirnikahan yang sah dan ia hanya meimiliki huibuingan nasab deingan ibuinya. 

Para uilama meindeifinisikan anak zina seibagai kontra dari anak sah, yang 

mana anak zina adalah anak yang dilahirkan ibuinya dari huibuingan yang 

tidak sah”.21 Islam meimandang anak zina adalah suici dari seigala dosa dan 

tidak meimbawa dosa tuiruinan dari ke iduia orang tuianya. Allah Swt. be irfirman 

dalam Q.S. An-Najm/53:38 

 ويزۡرَ أُخۡرَىَٰ    ٖ  أَلََّّ تَزيرُ وَازيرةَ
“(Dalam le imbaran-leimbaran itu i teirdapat keiteitapan) bahwa se iseiorang yang 

beirdosa tidak akan me imikuil dosa orang lain”22 

Huikuim ini beirlakui tanpa meimbeidakan apakah huibuingan itui teirjadi 

seibeiluim meinikah, seiteilah beirceirai, ataui keitika salah satui pihak masih 

teirikat peirnikahan de ingan orang lain. Hal ini beirbeida deingan huikuim 

peirdata, di mana huikuim Islam meingguinakan istilah yang beirbeida uintuik 

peilakui zina beirdasarkan statuis peirnikahan.23 

Zina yang dilakuikan oleih orang yang peirnah meinikah diseibuit 

deingan zina muihsan, yang huikuimannya adalah dirajam sampai mati. 

Seimeineitara itui, zina yang dilakuikan oleih orang yang beiluim peirnah meinikah 

 
21 Ridu ia in Syaihraini, Seilu ik -Beilu ik dain Asais-Asa is Hu iku im Peirda ita i, 3 eid. (Bainduing: Rine ikai 

Cipta i, 2006), 32. 

  
22 Al-Qu ira in dain Teirjeima ih, 775. 

 
23 Za ie ini Asyhaidie i, Huiku im Keilu ia irga i meinu iru it Hu ikuim Positif di Indoneisia i (De ipok: Ra ija iwa ili 

Pe irs, 2022), 259. 
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diseibuit zina ghairui muihsan, yang dikeinai huikuiman cambuik 100 kali. Anak 

yang lahir dari zina ghairui muihsan diseibuit anak luiar nikah.24    

Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah be irpeindapat apabila wanita yang 

teilah hamil kareina zina dan meilahirkan anak seiteilah 6 (einam) builan dari 

waktui peirnikahan, maka anak teirseibuit dapat dianggap seibagai anak dari 

suiami wanita teirseibuit.25 Seidangkan meinuiruit Ulama Malikiyah dan 

Hanabilah beirpeindapat bahwa peirnikahan yang dilakuikan oleih wanita yang 

seidang hamil kareina peirzinaan ialah tidak sah.   

D. Dasar Peineitapan dan Peimbuiktian Asal-Usu il Anak 

Dalam huikuim Islam, nasab dipandang seibagai ikatan yang paling 

kuiat antara seiorang anak dan ayahnya, seihingga meinjadikan keiduianya 

bagian yang tidak teirpisahkan satui sama lain. Tanpa huibuingan nasab, tidak 

ada huibu ingan keikeiluiargaan yang beigitui seimpuirna.26 

Peineitapan asal-uisuil seiorang anak dalam peirspeiktif huikuim Islam 

meimiliki peiran yang sangat peinting kareina dari peineitapan teirseibuit teirjalin 

nasab antara anak dan ayahnya. Dari peineitapan teirseibuit akan meineintuikan 

keiduiduikan anak teirkait hal-hal lain seipeirti hak waris, nafkah anak, dan 

lainnya. Deingan adanya keitidakjeilasan keituiruinan dapat me inimbuilkan 

risiko teirjadinya peirkawinan deingan mahram. Seiorang anak dianggap 

 
24 Ne ing Dju iba ie idaih, Pe irzina ia in daila im Pe ira itu ira in Pe iru indaing-Undaingain di Indone isia i 

Ditinja iu i dairi Hu iku im Isla im (Ja ika irta i: Pre inaida i Me idia i, 2010), 131–37. 

 
25 Wa ihba ih Az- Zuihaiili, Fiqih Isla im Wa i Adillaitu ihui, 1 eid. (Ja ika irtai: Ge ima i Insa ini, 2011), 144. 

 
26 Mu ihaimma id Ta iuifiki, “Konse ip Na isa ib, Istilha iq, dain Ha ik Pe irda ita i Ana ik Luia ir Nika ih,” 

Ahkaim Ju irna il Ilmu i Syairia ih, 2, XII (Ju ili 2012): 222. 



14 

 

seibagai anak sah dan meimiliki huibuingan nasab yang sah deingan ayahnya 

jika ia lahir dari peirnikahan yang sah seirta dicatat di Kantor Uruisan Agama. 

Namuin anak yang lahir di luiar peirnikahan sah tidak dapat diakuii seibagai 

anak yang sah. 

Di eira modeirn, peimbuiktian yang dilakuikan seicara lisan kini beiralih 

pada peimbuiktian auiteintik, dalam hal peimbuiktian asal-uisuil anak teilah diatuir 

seideimikian ruipa dalam Kompilasi Huikuim Islam Pasal 103 yang beirbuinyi: 

(1) Asal-uisuil seiorang anak hanya dapat dibuiktikan deingan akta 

keilahiran ataui alat buikti lainnya. 

(2) Bila akta keilahiran atau i alat buikti lainnya yang teirseibuit dalam 

Ayat (1) tidak ada, maka Peingadilan Agama dapat 

meingeiluiarkan peineitapan teintang asal-uisuil seiorang anak seiteilah 

meingadakan peimeiriksaan yang teiliti beirdasarkan buikti-buikti 

yang sah. 

(3) Atas dasar keiteitapan Peingadilan Agama yang teirseibuit dalam 

Ayat (2), maka instansi Peincatat Keilahiran yang ada dalam 

daeirah huikuim Peingadilan Agama teirseibuit meingeiluiarkan akta 

keilahiran bagi anak yang beirsangkuitan. 

Meinuiruit Stbl. 1920 Nomor 751 jo. Stbl 1927 Nomor 564, akta 

keilahiran dibuiat oleih Kantor Catatan Sipil yang beirada di seitiap daeirah 

tingkat II Kabuipatein ataui Kota Madya di seiluiruih Indoneisia. Bu ikti asal-uisuil 

anak ini beiruipa suirat keilahiran yang dikeiluiarkan oleih keiluirahan atau i deisa. 

Deingan adanya akta keilahiran, anak dapat meingeitahuii ideintitas keiduia orang 

tuianya. Akta keilahiran ini dapat meinjadi buikti ideintitas dan asal-uisuil anak, 

seirta beirfuingsi seibagai buikti reismi yang dapat diguinakan dalam tindakan 

huikuim apabila teirjadi suiatui peirmasalahan.27 

 
27 Ahma id Rofiq, Huiku im Isla im di Indoneisia i (Ja ikairta i: PT. Ra ija i Gra ifindo Peirsa ida i, 1997), 

234. 
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Meiskipuin akta keilahiran buikan syarat uitama uintuik seibuiah 

peimbuiktian, kareina pada keinyataannya masih banyak anak yang beiluim 

meimiliki akta keilahiran. Namuin, apabila orang tuianya meilangsuingkan 

peirnikahan di hadapan peituigas Kantor Uruisan Agama dan hal ini dapat 

dibuiktikan, maka akta keilahiran teirseibuit meinjadi buikti uitama keituiruinan 

anak.28  

Seidangkan dalam Huikuim Islam, asal-uisuil seiorang anak (nasab) 

diteintuikan meilaluii tiga seibab, yaitu i

29: 

a. Al-firash, yakni keilahiran dari peirnikahan yang sah. 

b. Iqrar, yaitui peingakuian seiseiorang yang meinyatakan anak 

teirseibuit adalah anaknya. 

c. Bayyinah, yakni peimbu iktian deingan buikti sah bahwa anak 

teirseibuit adalah keituiruinan orang yang meingakuiinya. 

Peimbuiktian statuis seiorang anak sah seiring kali beirgantu ing pada akta 

keilahiran yang meimuiat nama orang tuia dan waktui keilahiran anak. Dan 

apabila masih ada peirmasalahan yang meinimbuilkan peirtanyaan teirkait 

keiabsahan huibuingan orang tuia seibagai suiami istri, maka akta peirkawinan 

dapat meinjadi buikti. Jadi, akta keilahiran anak dan akta peirkawinan orang 

tuianya meimpuinyai peiran yang sangat peinting dalam peimbuiktian anak sah. 

 
28 R. Soe itojo Pra iwiroha imidjojo, Hu iku im Ora ing da in Ke ilu ia irga i, 5 e id. (Ba induing: Alu imni, 

1986), 175. 

 
29 Ma ina in, Aneikai Ma isa ila ih Hu ikuim Pe irda ita i Isla im di Indoneisia i, 76. 
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Peingakuian anak dalam huiku im Islam diseibuit deingan “istilhaq” ataui 

“iqrar”, yaitui peingakuian suikareila seiorang laki-laki teirhadap seiorang anak 

bahwa ia meimiliki huibuingan darah deingannnya. Peingakuian ini seiruipa 

deingan peingakuian anak dalam Bu irgeirlijk Weitboeik yang seiring diseibuit 

seibagai anak (natuiuirlijk kindeirein).30 

E. Pengertian Putusan dan Penetapan 

Produk hukum Pengadilan Agama yang pertama adalah putusan yang 

merupakan kesimpulan atau ketetapan hakim untuk mengakhiri suatu 

perkara yang diperhadapkan kepadanya. Putusan hakim merupakan akhir 

dari rangkaian proses pemeriksaan suatu perkara. Sebelum menjatuhkan 

putusan, Majelis Hakim akan bermusyawarah untuk menetapkan hubungan 

hukum yang sebenarnya di antara para pihak serta putusan seperti apa yang 

akan dijatuhkan.31 Menurut Sudikno Mertokusumo, putusan hakim adalah 

suatu perbuatan yang dilakukan oleh hakim sebagai pejabat yang berwenang 

dalam menyelesaikan suatu perkara dalam pelaksanaan putusan hakim. 

Dalam perbuatan hakim tersebut ada dua hal yang dilakukan yaitu berupa 

pernyataan yang dilakukan secara tertulis, telah dilakukan berbagai 

pemeriksaan dan juga menerapkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku sebagai dasar hukum sebuah putusan.32 

 
30 Ma ina in, 75. 

 
31 Asnawi, Hukum Acara Perdata Teori, Praktik dan Permasalahannya di Peradilan 

Umum dan Peradilan Agama, 541. 

 
32 Endang Hadrian dan Lukman Hakim, Hukum Acara Perdata di Indonesia: 

Permasalahan Eksekusi dan Mediasi (Deepublish, 2020), 51. 
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Produk hukum yang kedua adalah penetapan yang meirupakan 

keiputusan atas suatu pe irmo ihoinan dan beirtujuan untuk meineitapkan suatu 

koindisi atau suatu status te irteintu bagi diri pe imoihoin.33 Meinurut M. Yahya 

Harahap pe ineitapan adalah keiputusan yang dike iluarkan Peingadilan dalam 

meinangani peirkara peirmoihoinan. Peineitapan ini muncul se ibagai hasil dari 

peingajuan Peimoihoin yang tidak meimiliki lawan, seihingga isi dari peineitapan 

teirseibut tidak pe irnah beirsifat meinghukum, meilainkan hanya beirsifat 

meinyatakan (deiclaratoiriei) atau me inciptakan (coinstitutoiirei).34  

Putusan yang dibuat oleh hakim, tidak hanya mengenai pengucapan 

yang dilakukan. Bentuk susunan dari putusan hakim secara singkat dan 

menyeluruh dengan bahasa yang mudah dipahami. Sehingga ada beberapa 

aturan dalam penyusunan dari isi putusan diantaranya ialah:35 

a. Kepala putusan 

Setiap putusan pengadilan harus memuat kepala putusan yang 

merupakan identitas dari tempat yang memberikan putusan dan juga 

memberikan kekuatan hukum yang dapat dilaksanakan.36 

 
33 Su idirma in, Huiku im Aca ira i Pe ingaidila in Agaima i (Su ila iwe isi Seila ita in: IAIN Pa ire ipa ire i 

Nu isa inta ira i Pre iss, 2021), 120. 

 
34 Erfainia ih Zuihria ih, Peira idila in Agaima i Indoneisia i Se ijaira ih, Konse ip dain Praiktik di 

Pe ingaidila in Agaima i, 2 e id. (Maila ing: Se ita ira i Pre iss, 2016), 178. 

 
35 Moh. Taufik Makarao, Pokok-Pokok Hukum Acara Perdata (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), 126. 

 
36 Tata Wijayanta dan Hery Firmansyah, Perbedaan Pendapat Dalam Putusan Pengadilan 

(Media Pressindo, 2018), 107. 
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b. Identitas para pihak yang berperkara 

Dalam sebuah perkara setidaknya ada dua orang yang ada dalam 

suatu perkara, sehingga dapat disebut sebagai penggugat dan tergugat. 

Dalam putusan identitas para pihak memuat: nama, alamat, pekerjaan, 

dan nama dari pengacara atau nama orang yang diberikan kuasa.37 

c. Pertimbangan atau alasan-alasan 

Pertimbangan hakim dalam membuat putusan terdapat dua 

bagian pertimbangan yaitu pertimbangan tentang duduk perkara dan 

pertimbangan hukumnya. Memuat tentang ringkasan gugatan perkara 

dan alasan dasar sebuah putusan.38 

d. Amar atau diktum putusan 

Amar atau diktum putusan memuat tuntutan yang diajukan 

penggugat kepada tergugat. Menentukan sebuah tuntutan tersebut 

dikabulkan atau ditolak. Dalam amar memuat pernyataan hukum, 

penetapan, timbulnya suatu keadaan hukum dari putusan. Inti dari 

diktum ini adalah menegnai pokok perkara.39 

 
37 Bambang Sugeng dan Sujay, Pengantar Hukum Acara Perdata & Contoh Dokumen 

Litigasi Perkara Perdata (Kencana, 2013), 85. 

 
38 Miswardi, Hukum Acara Perdata Dalam Teori dan Praktik (Lakeisha, 2021), 85. 

 
39 Ahmad Syahrus Sikti, Daf‘u al-Darar dalam Putusan Hakim Pengadilan Agama: Studi  

Kasus Putusan Hakim Pengadilan Agama se-Wilayah DKI Jakarta Tahun 2010-2014 (A-Empat, 

2015), 164. 
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F. Asas-Asas Putusan 

a. Memuat dasar alasan yang jelas dan rinci 

Asas yang pertama yaitu memuat dasar alasan yang jelas dan rinci, 

maksud dari asas ini ialah segala bentuk pertimbangan yang jelas. Ketika 

putusan tidak memuat kejelasan maka putusan tersebut merupakan sebuah 

putusan yang tidak memenuhi kriteria sebagai putusan yang tidak cukup 

pertimbangan/onvoldoende gemotiveerd. Dalam menentukan pertimbangan 

hukum ada beberapa yang menjadi dasar sebuah pertimbangan yaitu:40 

1) Pasal-Pasal tertentu dalam peraturan perundang-undangan 

2) Hukum kebiasaan 

3) Yurisprudensi 

4) Doktrin hukum 

Berdasarkan dasar dalam sebuah pertimbangan maka diharapkan 

para hakim dalam membuat keputusan yang sesuai dengan hukum yang 

memberikan keadilan kepada seluruh masyarakat.41 

b. Wajib mengadili seluruh bagian gugatan 

Asas yang kedua, yaitu hakim wajib mengadili seluruh bagian 

gugatan. Hal ini berdasarkan ketentuan Pasal 178 Ayat (2) HIR, Pasal 189 

Ayat (2) Rbg, dan Pasal 50 Rv. Pasal-Pasal tersebut merupakan dasar bahwa 

 
40 Anwar Rachma, Hukum Perselisihan Partai Politik (Gramedia Pustaka Utama, 2016), 

385. 

 
41 Rachma, 385. 
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hakim wajib mengadili seluruh gugatan. Ini merupakan sebuah ketentuan 

bahwa hakim harus mempertimbangkan, mengadili, dan memutuskan 

seluruh gugatan yang masuk. Ketentuan inilah yang membuat hakim tidak 

boleh menyelesaikan gugatan hanya sebagian, kemudian mengabaikan 

gugatan lainnya yang membuat hal ini bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan.42 

c. Tidak boleh mengabulkan melebihi tuntutan 

Asas ini berdasarkan dalam Pasal 178 ayat (3) HIR, Pasal 189 ayat 

(3) Rbg, dan Pasal 50 Rv. Ketentuannya adalah hakim tidak boleh 

memutuskan yang melebihi dari tuntutan yang diajukan. Jika hal ini 

dilanggar maka termasuk kedalam kategori putusan ultra petitum partium, 

yaitu putusan yang melebihi dari tuntutan.43 

Hakim yang mengabulkan melebihi dari tuntutan yang dimohonkan. 

Putusan yang mengandung ultra petitum maka dianggap cacat dan juga 

tidak sah atau ilegal. Hakim yang melanggar termasuk dalam pelanggaran 

prinsip rule of law yang mana tindakan hakim tidak sesuai dengan hukum 

yang berlaku. Kemudian, dianggap telah melampaui dari wewenang yang 

 
42 Nandang Sunandar, Eksekusi Putusan Perdata: Proses Eksekusi dalam Tataran Teori  

dan Praktik (Nuansa Cendekia, 2021), 25. 

 
43 Hono Sejati, Rekonstruksi Pemeriksaan Perkara di Pengadilan Hubungan Industrial  

Berbasis Nilai Cepat, Adil, dan Murah (Citra Aditya Bakti, 2018), 79. 
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telah diberikan. Putusan yang melebihi tuntutan meskipun dengan itikad 

baik dan juga menggunakan alasan pembenar juga tidak diperbolehkan.44 

d. Diucapkan dimuka umum 

Ada beberapa prinsip mengenai asas yang keempat, yaitu: 

1) Prinsip keterbukaan untuk umum bersifat imperatif 

Menurut asas ini, pemeriksaan persidangan menggunakan 

prinsip yang jujur mulai dari awal hingga akhir. Prinsip ini bertolak 

belakang dengan peradilan yang bersifat rahasia, sebagaimana 

dalam proses arbitrase maupun mediasi dengan maksud menjaga 

kredibilitas dari para pihak. Prinsip keterbukaaan ini agar mencegah 

proses peradilan berat sebelah atau memihak dari salah satu pihak 

yang bersengketa. Ini bertujuan menghindari kekeliruan dan juga 

penyalahgunaan wewenang.45 

2) Akibat hukum melanggar asas keterbukaan 

Penegasan mengenai asas keterbukaan dan juga putusan 

diucapkan secara terbuka terdapat dalam Pasal 11 ayat (1) dan juga 

Pasal 13 ayat (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang 

Kekuasaan Kehakiman. Jika terjadi pelanggaran dalam Pasal 

 
44 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata: Tentang Gugatan, Persidangan,  Penyitaan, 

Pembuktian, dan Putusan Pengadilan (Sinar Grafika, 2017), 893. 

 
45 Nindyo Pramono dan Sularto, Hukum Kepailitan dan Keadilan Pancasila - Kajian  

Filsafat Hukum atas Kepailitan Badan Hukum Perseroan Terbatas di Indonesia (Yogyakarta: 

Penerbit Andi, 2017), 136. 
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tersebut maka mengakibatkan dua kemungkinan yaitu tidak sah atau 

tidak memiliki kekuatan hukum.46  

3) Pemeriksaan secara tertutup, putusan diucapkan dalam sidang 

terbuka 

Peraturan perundang-undangan membenarkan pelaksaan 

pemeriksaan dilakukan dalam sidang tertutup, dan hal ini terbatas 

diakukan. Pada kasus tertentu seperti dalam hal hukum keluarga 

dapat dilaksanakan yaitu dalam perkara perceraian. Sifat dari 

pemeriksaan dilakukan secara tertutup namun, untuk pembacaan 

putusan dilakukan secara terbuka.47  

4) Diucapkan dalam sidang pengadilan 

Prinsip tentang pemeriksaan dan pengucapan putusan yang 

terbuka untuk umum berdasarkan pada SEMA Nomor 04 Tahun 

1974. Pemeriksaan dan pengucapan putusan sah jika dilaksanakan 

dalam sidang pengadilan. Jika terjadi pelanggaran terhadap aturan 

tersebut maka hal ini menjadikannya batal demi hukum.48  

5) Televisi atau media dapat menyiarkan langsung pemeriksaan dari 

ruang sidang 

 
46 Sejati, Rekonstruksi Pemeriksaan Perkara di Pengadilan Hubungan Industrial  Berbasis 

Nilai Cepat, Adil, dan Murah, 79. 

 
47 Rachmadi Usman, Dasar-dasar Hukum Beracara Di Pengadilan Niaga (Prenada Media, 

2023), 500. 

 
48 Adi Sulistiyono, Sistem Peradilan Di Indonesia Dalam Teori dan Praktik (Jakarta: 

Kencana, 2018), 126. 
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Perkembangan zaman semakin pesat dan tidak terkecuali terhadap 

perkembangan teknologi mengalami kemajuan sehingga memberikan akses 

yang lebih luas dimasyarakat, sehingga terciptanya demokrasi dimasyarakat 

dengan menayangkan secara langsung melalui media pada saat persidangan 

di pengadilan. Ini bertujuan agar masyarakat mendapatkan informasi yang 

akurat.49 

G. Disseinting Opinion 

Meinuiruit kamuis huikuim onlinei (Indoneisia Law Dictionary) 

disseinting opinion adalah peindapat ataui keipuituisan yang dibuiat oleih seiorang 

ataui beibeirapa hakim yang tidak seipeindapat deingan keipuituisan mayoritas 

majeilis hakim dalam suiatui peirkara.50 Di Indoneisia, disseinting opinion 

adalah konseip barui kareina uimuimnya diguinakan dalam sisteim huikuim 

beirbasis common law seipeirti di Ameirika Seirikat. Seidangkan sisteim huikuim 

di Indoneisia meingguinakan Eropa Kontineintal ataui civil law systeim yang 

pada dasarnya tidak meingeinal konseip disseinting opinion. 

Seiiring peirkeimbangan waktui dan zaman yang teiruis beiruibah, 

meinyeibabkan muincuilnya beirbagai macam jeinis kasuis yang meinuintuit para 

hakim di Indoneisia uintuik meinyeileisaikan peirkara teirseibuit. Disseinting 

opinion muilai diteirapkan dalam duinia peiradilan, khuisu isnya keitika 

Mahkamah Aguing me inangani kasu is koruipsi. Seihingga dikuiku ihkan dalam 

 
49 Harahap, Hukum Acara Perdata: Tentang Gugatan, Persidangan,  Penyitaan, 

Pembuktian, dan Putusan Pengadilan, 898. 

 
50 “Kaimu is Hu iku im Online i Indoneisiai,” dia ikse is 1 Agu istu is 2024, 

https://ka imu ishu ikuim.we ib.id/airti-ka ita i/disse inting+opinion/.   
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Undang-Undang Nomor 48 Tahuin 2009 Teintang Keikuiasaan Keihakiman 

seibagai landasan yuiridis yang sah.   

Dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahuin 2004 Pasal 19 Ayat (5) 

seibagaimana teilah diuibah deingan Pasal 14 Undang-Undang Nomor 48 

Tahuin 2009 teintang Keikuiasaan Keihakiman dan Pasal 30 Ayat (2) Undang-

Undang Nomor 5 Tahuin 2004 yang keimuidian diuibah oleih Undang-Undang 

Nomor 3 Tahuin 2009 teintang Mahkamah Agu ing juiga meingatuir teintang 

peirbeidaan peindapat. Jika dalam sidang peirmuisyawaratan tidak teircapai 

muifakat dan puituisan diambil dari suiara teirbanyak, seihingga teirdapat 

peirbeidaan peindapat (disseinting opinion) di antara anggota majeilis.51 

Seibeiluim peiratuiran ini beirlakui, disseinting opinion dalam suiatui 

peirkara tidak dimasuikkan dalam puituisan reismi meilainkan dicatat dalam 

buikui khu isuis yang disimpan seicara rahasia oleih Keituia Peingadilan, deingan 

meincantuimkan: 

1. Nama Hakim yang beirbeida peindapat, 

2. Keiduiduikan Hakim teirseibuit dalam Majeilis, 

3. Nomor peirkara, 

4. Tanggal puituisan, 

5. Alasan peirbeidaan peindapat.52 

 
51 M. Yaihya i Haira iha ip, Keiku ia isa ia in Maihka imaih Aguing Peime iriksa iain Ka isa isi dain Peininja iuia in 

Ke imba ili Pe irka ira i Pe irda ita i, 2 eid. (Ja ikairta i: Sina ir Gra ifika i, 2008), 420. 

 
52 Mahkamah Agung RI, Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Pengadilan, Buku 

II, 2002, 103. 
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Majeilis peingadilan yang teirdiri dari Keituia Majeilis dan Anggota 

Majeilis seiring kali meingalami peirbeidaan peindapat (disseinting opinion), 

teirmasuik keimuingkinan Keituia Majeilis meimiliki pandangan beirbeida dari 

anggota lainnya.53 Keibijakan meingeinai disseinting opinion dalam praktik di 

Peiradilan meimiliki keileibihan dan keikuirangan dari keibijakan teirseibu it. 

Adapuin keileibihan dari beirlakuinya disseinting opinion, yaitui

54: 

1. Meimuingkinkan peinilaian kuialitas pandangan hakim, yang 

beirguina pada tahap banding ataui kasasi. 

2. Meimbeiri masyarakat keiseimpatan meinilai apakah keipuituisan 

hakim seisuiai deingan nilai huikuim masyarakat.  

3. Meingeindalikan apakah suiatui Undang-Undang reisponsif atau i 

tidak. 

4. Meinggambarkan keibeibasan individuial hakim, seisuiai deingan 

prinsip indeipeindeinsi peiradilan.  

5. Meireifleiksikan deimokrasi deingan adanya hak beirbeida peindapat.  

6. Meiningkatkan tangguing jawab seiorang hakim dalam 

meimuituiskan suiatui peirkara beirdasarkan nuirani dan moralnya.  

Seimeintara itui, keikuirangan dari disseinting opinion, meilipuiti55: 

 
53 Ba igir Ma ina in, Disse inting Opinion da ila im Siste im Pe ira idila in Indoneisia i. Va iria i Pe ira idila in. 

No. 253, 2006, 12. 

 
54 M. Ya ihyai Ha ira iha ip, Pe imba ihaisa in Pe irma isa ila iha in dain Pe ine ira ipain KUHAP: Pe ime iriksa ia in 

Sidaing Peingaidila in, Bainding, Ka isa isi, da in Peininja iuia in Ke imba ili, 2 eid. (Jaika irta i: Sina ir Graifika i, 2012), 

360–70. 

 
55 Ma ina in, Disseinting Opinion da ila im Siste im Pe ira idila in Indone isia i. Vairia i Pe ira idila in. No. 

253, 12. 
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1. Meinimbuilkan keitidakpastian huikuim baik seicara praktis mauipuin 

akadeimis. 

2. Mayoritas suiara meineintuikan keipuituisan, yang tidak seilalu i 

meinceirminkan keiadilan dan keibeinaran. 

3. Dapat meimeingaruihi keiharmonisan antara hakim, teiruitama 

dalam buidaya yang meineimpatkan huibuingan eimosional daripada 

huibuingan komeirsial (zeikeilijk).  

4. Dapat meimuincuilkan sifat individuialismei beirleibihan, teiruitama 

jika salah satui hakim leibih meindalami kasuis dibanding lainnya.  


